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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 
Tindak kecurangan bukan hanya dapat dilakukan oleh kalangan pejabat tinggi 

pemerintahan namun berkemungkinan juga bisa dapat dilakukan oleh pegawai yang 

ada dibawahnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa segala bentuk tindakan 

kecurangan seharusnya mendapatkan perhatian khusus untuk ditangani. Hal ini selaras 

dengan fakta yang terjadi berdasarkan data yang diambil IndonesiaCorruption Watch 

(ICW) yang memberikan pernyataan bahwa jumlah kasus korupsi berdasarkan 

modusnya semakin tahun semakin bertambah dalam kurun tiga tahun terakhir yang 

datanya dapat dilihat dari tabel1.1 di bawah ini : 

 

Tabel 1.1 Korupsi Berdasarkan Modus Tahun 2019 - 2021 

 
 
No. 

 
Keterangan 

Jumlah                     Tindak 

Kecurangan 

Persentase                  Tindak 

Kecurangan 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1. Kegiatan      / 

Proyek fiktif 

22 26 53 100% 126% 153% 

2. Penggelapan 35 47 41 100% 147% 141% 

3. Penyalahgun 

aan 

Anggaran 

39 8 30 100% 92% 70% 

4. Mark Up 41 33 22 100% 67% 78% 

5. Laporan 

Fiktif 

22 26 19 100% 126% 81% 

6. Penyunatan / 

Pemotongan 

5 6 16 100% 106% 116% 

7. Penyalahgun 

aan 

Wewenang 

30 9 8 100% 91% 92% 

8. Suap 51 6 7 100% 94% 93% 

9. Gratifikasi 7 2 4 100% 98% 96% 

10. Pungutan 

Liar 

11 12 3 100% 112% 97% 



  

 

11. Pemerasan 7 0 3 100% 0% 97% 

12. Mark Down 1 1 1 100% 100% 100% 

13. Manipulasi 

Saham 

0 4 1 100% 104% 101% 

14. Anggaran 

Ganda 

0 1 1 100% 101% 101% 

Sumber:  ICW  mengenai  Tren  Penindakan  Kasus  Korupsi  Semester  1  tahun 

2019-2021 (25 januari 2022 pukul 22.42) 
 

Jika berdasarkan pemetaan wilayah daerah paling banyak terjadi dipemerintah 

desa, disusul pemeritah kabupaten, pemerintah provinsi dan kota yang jumlah kasusnya 

telah disajikan pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1.2 Korupsi Berdasarkan Lembaga Tahun 2019 - 2021 

 
No.  

Lembaga 
Jumlah Kasus 

2019 2020 2021 

1. Pemerintah Desa 48 53 62 
2. Pemerintah Kabupaten 95 62 59 

3. Pemerintah Provinsi 16 7 17 

4. Pemerintah Kota 23 11 17 

Sumber: ICW mengenai Tren Penindakan Kasus Korupsi Semester 1 tahun 2019- 

2021 (25 januari 2022 pukul 22.42) 

 

Kasus korupsi terjadi secara merata di provinsi-provinsi besar Indonesia,salah 

satunya provinsi Sumatera Selatan. Contoh fenomena kasus yang terjadi adalah yang 

pernah terjadi di lingkungan BPKAD (Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah) 

dan Kesbangpol Provinsi Sumatera Selatan yaitu kepala BPKAD dan mantan kepala 

Kesbangpol melakukan korupsi dana hibah serta bantuan sosial senilai Rp.2,38 M 

tahun 2017 (sumber:  https://www.kompas.com). Setahun  sebelumnya  yaitu  pada 
 

2016  juga  ada  kasus  korupsi  yang  menelan  kerugian  negara  Rp.3,4  M  dalam 

penyaluran DAK (Dana Alokasi Khusus) Anggaran Rehab Rumah Sekolah tahun 

2012-2013 yang yang dilakukan oleh pejabat Disdikpora (Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga Kota Palembang) yaitu Hasanuddin dan Drs. Rahmat Purnama (sumber:

http://www.kompas.com/


  

http://www.tribunnews.com). Fenomena kasus diatas tentunya membuat peran dari 
 

APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah) perlu dipertanyakan oleh masyarakat. 

Melalui kasus-kasus tersebut pula bisa menjadi indikator bahwa peran dari APIP di 

Sumatera Selatan dalam melakukan pengawasan dan audit belum maksimal. 

Seharusnya APIP merupakan ujung tombak dalam mengantisipasi serta memberantas 

kasus korupsi dengan perannya dalam mengawasi bidang audit, reviu, evaluasi, dan 

monitoring. Namun selama dua tahun terakhir terhitung tahun 2020 Sumatera Selatan 

masuk kedalam 6 besar jumlah kasus terbanyak di Indonesia. Akantetapi, tahun 2021 

tercatat bahwa provinsi Sumatera Selatan menduduki posisi 13 besar. Artinya provinsi 

Sumatera Selatan telah melakukan perbaikan dalam upaya menekan jumlah kasus 

korupsi di pemerintahan daerah tersebut yang terbukti dari data dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1.3 Korupsi Berdasarkan Wilayah Provinsi Sumatera Selatan Tahun2019 
 

- 2020 
 

Tahun Urutan Jumlah Kasus 

2021 13 6 

2020 6 9 

Sumber: ICW (Indonesia Corruption Watch) mengenai Penindakan Kasus Korupsi 

Semester 1 Tahun 2019-2021 (25 januari 2022 pukul 22.42) 
 

Untuk menekan angka peningkatan terjadinya tindakan kecurangan, tentunya 

disetiap instansi pemerintahan membutuhkan seorang auditor yang bertugas untuk 

memeriksa laporan keuangan. Mengutip dari Peraturan BPKP (Badan Pengawan 

Keuangan dan Pembangunan) Nomor : PER- 211/K/JF/2010 tentang Stadar 

Kompetensi Auditor yang menjelaskan apabila seorang auditor adalah suatu posisi 

yang memiliki cakupan, pekerjaan, tanggungan serta kekuasaan untuk melaksanakan 

tugasnya  yang  meliputi  pengawasan intern  pada  instansi  pemerintahan,  lembaga

http://www.tribunnews.com/


  

dan/atau pihak terkait lainnya yang di dalamnya terdapat kepentingan negara 

berdasarkan dengan peraturan  perundang-undangan,  yang  ditempati  oleh  Pegawai 

Negeri Sipil denganhak serta kewajiban yang dipercayakan secara penuh oleh pejabat 

yang berwenang.Penjelasan tersebut diperkuat dengan pendapat penelitian Nasution 

dan Fitriany (2012) yaitu seorang pemeriksa dapat melakukan pendeteksiaan kesalahan 

yang memungkinkan adanya tindakan curang merupakan kemampuan yang baik dari 

auditor untuk dapat menguraikan ketidakwajaran atas laporan keuangan dengan 

mengidentifikasi serta dapat dibukti bahwa terjadi suatu kecurangan atau sering juga 

disebut fraud. 

 

Pemerintah dalam melakukan transparansi kepada masyarakat seharusnya 

memiliki kewajiban untuk mengawasi jalannya pengawasan keuangan negara. 

Pemerintah   daerah   sebagai   penerus   dari   pemerintah   pusat   dalam melakukan 

otonomi daerah memiliki auditor internal yaitu Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan atau disingkat BPKP. Peraturan tentang Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan dalam Pepres RI Nomor 192 Tahun 2014, BPKP merupakan suatu 

pekerja pemerintahan yang menjadi pengawas intern dalam pengelolaan keuangan 

pemerintah. BPKP memiliki tugas yakni melaksanakan urusanpemerintahan dalam 

melakukan pengawasan keuangan serta pembangunan nasional. BPKP juga melakukan 

pengawasan dibidang keuangan serta pembangunan yakniberupa audit, asistensi, 

konsultasi, evalaluasi, pemberantasan KKN atau Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, dan 

pendidikan serta pelatihan pengawasan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

BPKP membentuk Kantor Perwakilan BPKP masing-masingprovinsi dalam 

menyelenggarakan tugas dan fungsi di daerah. Berdasarkan Instruksi Presiden RI  

Nomor  9   mengenai  Peningkatan  Kualitas  Sistem  Pengendalian  Intern  dan



  

Keandalan Penyelenggaraan Fungsi Pengawasan Intern mengamanatkan kepada 

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan untuk menjalankan 

pengawasan, efisiensi, dan efektivitas anggaran pengeluaran mengauditnya kemudian 

megevaluasinya. Peranan dari BPKP yang terlihat dari fungsi dan tugasnya yang sesuai 

tercantum tentang Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam 

Peraturan Presiden RI Nomor 192 Tahun 2014 pada pasal 2 dan 3, maka dari itu harus 

sangat diperlukan sikap independen dan professional yang selaras fungsi BPKP yaitu 

menjadi auditor pemerintah. 

 

Auditor internal pemerintah p u n  k e r a p  m e n g a l a m i  kasus suap yang 

didalamnya terlibat auditor yang melanggar kode etik. Contoh dari kasus tersebut yaitu 

y a n g  p e r n a h  d i l a k u k a n  oleh Itjen Kemendikbud kepada auditor internal BPKP 

guna menyembunyikan korupsi dari anggaran kegiatan joint audit pengawasan serta 

pemeriksaan di Kemendikbud perihal warsik sertifikasi guru di Inspektorat IV 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Terdapat 10 auditor BPKP 

yang ikut terlibat serta bertugas dalam 6  program, seperti penyusunan SOP warsik dan 

penyusunan monitoring serta evaluasi sertifikasi guru. Kerugian yang ditanggung 

negara karna hal ini yaitu Rp..36,484 M (sumber: https://news.detik.com). Kasus ini 
 

memperlihatkan  bahwa masih rendahnya sikap independensi auditor, sebab sudah 

sewajarnya seorang auditor terlepas dari kepentingan yang melibatkan auditee. 

 

Ada beberapa faktor yang bisa memengaruhi dalam pelaksanaan tugas sebagai 

seorang audior, khususnya pada saat mendeteksi tindakan kecurangan dalam pelaporan 

keuangan, yang terdiri dari dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

pertama yaitu faktor internal seperti pengalaman auditor, kompetensi, independensi,



  

serta skeptisisme profesional, sedangkan faktor keduayaitu faktor eksternal seperti 

tekanan waktu. Auditor harus memiliki sikap dan keahlian serta mempertahankan hal 

tersebut agar auditor bisa mendeteksi tindak kecurangan dalam laporan keuangan 

dengan baik serta mengerjakan tugas dengan maksimal dan profesional. Penunjang 

kemampuan dari auditor dalam hal ini mendeteksi tindak kecurangan yang bisa saja 

terjadi dalam audit, seorang auditor perlu memahami kecurangan, baik dari jenis, 

karakteristik dan cara mendeteksinya. 

 

Tiap auditor pun mempunyai keahlian dan keterampilan yang berbeda antar 

individu serta beberapa indikator yang mengakibatkan ketidakmampuan auditor dalam 

mendeteksi tindak kecurangan laporan keuangan. Faktor-faktor tersebut antaralain 

pengalaman auditor, independensi, kompetensi, skeptisisme profesional dan tekanan 

waktu.  Pengalaman  auditor  bisa  mempengaruhi  kesuksesan  auditor  dalam hal 

mendeteksi kecurangan. Pengalaman dari seorang auditor merupakan salah satu hal 

utama dalam mengindikasi kemampuan auditor dalam bekerja. Seorang auditor yang 

telah mempunyai banyak pengalaman maka akan lebih mudah dalam hal pendeteksian 

ada tidaknya kecurangan atau fraud melalui pengalamannya yang sudah memahami 

hal-hal rawan dalam penyalahgunaan. 

 

Menurut penelitian Kautsarrahmelia (2013) adanya sebuah tuntutan bagi 

seorang auditor untuk bisa mendeteksi tindak kecurangan yang sesuai dalam berbagai 

standar audit dan mewajibkan auditor untuk meningkatkan kemampuan auditor dengan 

cara memperoleh pelatihan audit kecurangan. Peningkatan   tersebut    dapat dinilai    

dari    penambahan    pelatihan    formal serta pengalaman khusus (Bonner dan Walker, 

1994). Hal ini selaras   dengan pendapat penelitian Putri (2008) yang



  

mengatakan apabila kemampuan seorang auditor dalam mengetahui terkait tindak 

kecurangan menjadi suatu perkembangan bertambahnya jam terbang dari pelatihan 

yang diikuti. 

 

Selanjutnya sikap independensi merupakan suatu hal penting dalam kesuksesan 

dalam melaksanakan dan mendeteksi suatu kecurangan serta meningkatkan 

kemampuan auditor. Sikap tersebut haruslah dimiliki oleh seorang auditor dikarenakan 

bisa bebas dari tekanan (pressure) juga keuntungan. Seorang auditor mampu 

melakukan pendeteksian kecurangan pada suatu instansi, jika didapatkan tindak 

kecurangan, tidak boleh seorang auditor untuk merahasiakan tindak kecurangan yang 

terjadi (Lastanti, 2008). Begitu pun kompetensi yang merupakan suatu kualitas yang 

dibutuhkan dalam mengerjakan audit dengan tepat dan benar sehingga berguna untuk 

menjaga objektivitas dan integritas seorang auditor. Seorang pemeriksa bisa 

mempertajam kemampuannya terhadap kepekaan untuk menganalisis serta bisa 

mendeteksi cara untuk merekayasa yang sudah digunakan dalam melakukan 

kecurangan sehingga dapat diketahui apakah dalam tugas auditnya terdeteksi suatu 

tindak kecurangan (Noviyanti, 2008). Menurut penelitian Islahuzzaman (2012) 

skeptisisme profesional ialah sikap ragu-ragu atas pernyataan yang belum tentu dasar- 

dasar pembuktiannya. Tidak langsung dengan mudahnya percaya tetapi perlu adanya 

pembuktian. 

 

Pengertian yangselaras pula dijabarkan di International Standards on Auditing 

(IAASB, 2009), yaitu skeptisisme profesional merupakan suatu tindakan mengenai 

pikiran yang terus bertanya-tanya atau disebut questioning mind serta sikap waspada 

atau alert mengenai keadaan yang adanya kemungkinan terdeteksi tindak kecurangan



  

disebabkan oleh kesalahan penilaian (assessment) bukti-bukti audit secara kritis 

bahkan kesengajaan. Selain faktor-faktor internal yang disebutkan diatas, faktor 

eksternal pun sangat mempengaruhi seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan 

seperti tekanan waktu. Dikutip dalam penelitian Putra, Andreas, & Hardi (2016) faktor 

eksternal tekanan waktu ialah suatu faktor yang menjadi tantangan seorang auditor dan 

dijalani oleh auditor internal, dengan adanya batasan dalam hal ini waktu yanga ada 

maka dari itu para auditor harus bekerja cepat sesuai rentang waktu yang ditentukan. 

 

Berdasarkan uraian paragraf diatas, empat faktor internal seperti, pengalaman 

auditor, independensi, kompetensi dan skeptisisme profesional serta faktor ekternal 

yaitu tekanan waktu sangat penting ada didalam diri seorang auditor, agar kasus korusi 

dan suap yang pernah terjadi di pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan lingkungan 

BPKP yang telah dijelaskan tidak terulang kembali. Beberapa kasusdiatas bisa terjadi 

karena rendahnya independensi dari seorang auditor dan sikap skeptisisme profesional 

dalam menjalankan tugasnya. Serta pengalaman dankompetensi dari auditor tersebut 

yang yang perlu dipertanyakan dalam memeriksa laporan keuangan dan mendeteksi 

kecurangan. Serta kemungkinan waktu yang terbatas membuat auditor   menjadi 

tertekan. 

 

Penelitian Sopia, dll (2021) dan Susandya dll (2021) menjelaskan pengalaman 

auditor memiliki pengaruh terhadap melakukan pendeteksian kecurangan yang 

dilakukan oleh auditor. Sedangkan penelitian Larasati (2019) mengatakan apabila 

pengalaman dari auditor tidak berpengaruh. Hasil pada penelitian Sopia, dll (2021)dan 

Dina Syahputri Siregar (2021) menyimpulkan jika independensi memberikan 

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan, namun hasil yang berbeda



  

pada penelitian Pratiwi (2021). Dalam penelitian Sopia, dll (2021) pula menjelaskan 

bahwa variabel kompetensi berpengaruh dalam melakukan pendeteksian kecurangan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Harahap (2019) mendapatkan hasil sebaliknya. 

Ridwan (2021) dan Pratiwi(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa skeptisisme 

profesional berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan tetapi pada penelitian yang 

dilakukan Ningtyas (2018)  menyimpulkan  hasil  yang  berbeda.  Dalam  penelitian 

Asriadi dll (2021) menyatakan tekanan waktu berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan,   hasil yang bersebrangan dengan penelitian dari Susandya dll (2021). 

Hasil penelitian yanginkonsistensi inila yang mendorong auditor untuk melakukan 

penelitian dengan variabel seperti diatas. 

 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian terdahulu yaitu dari I Gede 

Krisna Cahya Pan Sopia dkk yang berjudul Pengaruh Pengalaman Auditor, 

Independensi, Profesionalisme Auditor, Kompetensi dan Beban Kerja Terhadap 

Pendeteksian Kecurangan Di Perwakilan BPKP Provinsi Bali. Adapun perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dalam pemilihan variabel independen 

dan  sampel. Perbedaannya yaitu jika penelitian terdahulu menggunakan berbagai 

macam variabel independensi seperti pengaruh pengalaman auditor, independensi, 

profesionalisme auditor, kompetensi dan beban kerja dalam penelitian sekarang 

menggunakan lima variabel yaitu pengalaman auditor, independensi, kompetensi dan 

adanya penambahan variabel skeptisisme serta tekanan waktu untuk menjadi pembeda 

dari penelitian sebelumnya dan memperluas variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pendeteksian kecurangan. 

 

Perbedaan  lainnya  ialah  pada  sampel  yang  digunakan.  Jika  penelitian



  

sebelumnya menggunakan pemeriksa pada Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Provinsi Bali, penulis dalam penelitian ini menggunakan sampel auditor 

dari BPKP Provinsi Sumatra Selatan. Penulis ingin memahami serta membandingkan 

apakah variabel-variabel berikut pengalaman auditor, independensi, kompetensi, 

skeptisisme dan tekanan waktu memiliki pengaruh terhadappendeteksian kecurangan 

di Kantor BPKP Provinsi Sumatera bagian Selatan guna melakukan pengawasan di 

daerah pemerintah daerah yang awasi. 

 

Berdasarkan penjelasan uraian di atas, maka dari itu peneliti akan melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pengalaman, Independensi, Kompetensi, 

Skeptisisme Profesional Auditor, dan Tekanan Waktu Terhadap Pendeteksian 

Kecurangan (Studi Kasus di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sumatera Selatan”. Jika auditor di Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan 

berpengalaman, telah mengaplikasikan independensi, telah memiliki kompetensi dan 

telah bersikap skeptisisme profesional dengan baik, serta tidak tertekan karna waktu 

yang terbatas. Hal ini dapat menekan  jumlah  kasus penggelapan atau korupsi yang 

mungkin terjadi di pemerintahan daerah provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah yang diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1.    Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap pendeteksian kecurangan? 

 
2.    Bagaimana pengaruh independensi terhadap pendeteksian kecurangan? 

 
3.    Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap pendeteksian kecurangan?



  

4.    Bagaimana pengaruh skeptisisme profesional terhadap pendeteksian kecurangan? 

 
5.    Bagaimana pengaruh tekanan waktu terhadap pendeteksian kecurangan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Dari penjelasan di atas tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1.      Melakukan  uji  secara  empiris  bagaimana  pengalaman  auditor  berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan 

2.      Melakukan    uji    secara    empiris    bagaimana    independensi    berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan 

3.      Melakukan uji secara empiris bagaimana kompetensi  berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan 

4.      Menguji  secara  empiris  bagaiaman  skeptisisme  profesional   berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan 

5.      Menguji  secara  empiris  bagaimana  tekanan  waktu  berpengaruh  terhadap 

pendeteksian kecurangan 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 
Manfaat penelitian ini  bertujuan untuk memperbanyak literatur tentang 

masalahyaitu terhadap pendeteksian kecurangan yang terdiri sebagai berikut : 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Beberapa manfaat praktek penelitian antara lain: 

 
1.    Bagi Auditor, penelitian ini dapat menjadi sumbangsih dalam membantu 

auditor menentukan tindakan agar bisa meningkatkan kemampuan auditor dalam 

melakukan pendeteksian kecurangan



  

2.  Bagi Penulis, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan serta 

memamhami faktor-faktor mendukung auditor untuk melakukan pendeteksian 

kecurangan 

3.    Bagi akademisi, penelitian ini mampu menjadi tambahan wawasan dan juga 

pengetahuan terkait pengaruh dari pengalaman auditor, independensi,kompetensi 

dan skeptisisme profesional dalam melakukan pendeteksian kecurangan 

4.   Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap bisa menjadi bahan dalam 

memperdalam keilmuan serta menambah referensi terkait faktor lain apa saja yang 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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